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TINDAK TUTUR DALAM NOVEL NORA KARYA PUTU
WIJAYA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tindak tutur dalam Novel NORA
karya Putu Wijaya. Di dalam Novel NORA terdapat 3 jenis tindak tutur yaitu
tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh dari
Novel NORA. Novel yang digunakan merupakan cetakan pertama yang
diterbitkan oleh BasaBasi Bantul Yogyakarta pada bulan September 2017. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan teknik baca dan
catat, sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis teks.
Berdasarkan hasil penelitian data yang ditemukan oleh peneliti berjumlah 210
data tindak tutur. Pada tindak tutur lokusi memiliki 89 data. Tindak tutur ilokusi
meliputi tindak tutur asertif memberitahukan 5 data, menyatakan 6 data. Tindak
tutur direktif mengajak 1 data, bertanya 16 data, perintah 13 data, meminta 1 data,
memerintah 3 data, melarang 1 data. Tindak tutur komisif menawarkan 2 data,
mengkritik 3 data, bersumpah 5 data. Tindak tutur ekspresif mengucapkan terima
kasih 10 data, mengucapkan selamat 12 data, meminta maaf 10 data, menyindir 4
data, memuji 1 data. Tindak tutur deklaratif mengucilkan 2 data. Tindak tutur
perlokusi memiliki 26 data. Peneitian tindak tutur dalam Novel NORA Karya
Putu Wijaya dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam
pembelajaran menganalisis novel pada Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII
terdapat pada KD 3.9 “Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel”.

Kata Kunci: Tindak Tutur, Novel NORA.
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ABSTRACK

This study aims to describe the speech acts in the Novel NORA by Putu Wijaya. In
NORA’s Novel there are 3 types of speech acts, namely locutionary speech acts,
illocutionary speech acts, and perlocutionary speech acts. This study used descriptive
qualitative method. Sources of data obtained from the Novel NORA. The Novel used was
the first printing published by BasaBasi Bantul Yogyakarta in September 2017. Data
collection techniques used documentation techniques with reading and note-taking
teachniques, while data analysis techniques used text analysis techniques.Based on the
results of the research, the data found by the researcher amounted to 210 speech act
data. The locutionary speech act has 89 data. Illocutionary speech acts include assertive
speech acts telling 5 data, stating 6 data. The directive speech act invites 1 data, asks 16
data, commands 13 data, asks 1 data, commands 3 data, prohibits 1 data. Commissive
speech acts offer 2 data, criticize 3 data, swear 5 data. Expressive speech acts thanked
10 data, congratulated 12 data, apologized 10 data, satirized 4 data, praised 1 data.
Declaration speech acts exclude 2 data. Perlocutionary speech acts have 26 data.
Speech act research in the Novel by Putu Wijaya can be implied in learning Indonesian
in learning to analyze novels in high school class XII found in KD 3.9 “analyzing the
content and language of the Novel .

Keywords: Speech acts, Novel NORA.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer. Bahasa
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk melakukan bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Melalui bahasa, manusia dapat
menyesuaikan diri dengan kebudayaan, tingkah laku serta mempermudah untuk
membaurkan diri dengan masyarakat yang ada. (Nofrita, 2016) bahasa di
gunakan sebagai alat untuk berkomunikasi paling baik dibandingkan dengan
sebuah alat komunikasi lainnya. Dengan adanya bahasa manusia bisa
melakukan komunikasi dengan lawan pembicaranya untuk menyampaikan
sebuah informasi, gagasan, maksud, emosi maupun perasaan yang sedang
dialami secara langsung. Manusia dapat menyesuaikan diri dengan kebudayaan,
tingkah laku serta mempermudah untuk membaurkan diri dengan segala

masyarakat yang ada.

Bahasa erat hubungannya dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat
sangat membutuhkan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu dalam
berinteraksi. Bahasa terdiri dari bahasa tulis dan bahasa lisan. Chaer & Agustin
(2010, p. 10) sebuah sistem yang memiliki komponen berpola secara tetap yang
bersifat arbiter, produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi. Seseorang bisa
menunjukkan jati dirinya sebagai manusia, seseorang bisa dinilai mempunyai
karakter yang baik apabila bahasa yang digunakannya untuk bertutur dan

berinteraksi dengan orang lain dilakukan dengan baik.

Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari mengenai makna yang
memiliki konteks situasi yang berhubungan dengan bahasa. Pragmatik

merupakan cabang dari ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa dengan
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memperhatikan  kebahasaan yang digunakan dalam  berkomunikasi
(Nurdiyansyah dkk., 2019). Pragmatik yang diucapkan oleh manusia dengan
bahasa yang baik dan benar akan menimbulkan pendengar mampu memahami
apa yang diucapkan oleh penutur. Wijaya (dalam Yusri, 2016) menyatakan
pragmatik cabang ilmu bahasa yang mempelajari tentang struktur bahasa
berlandaskan pada konteks penutur dan lawan penutur dalam berkomunikasi.

Dalam ilmu pragmatik terdapat beberapa topik yang menjadi objek
analisis, topik yang ada dalam pragmatik itu berupa, implikatur, deiksis,
praanggapan, dan tindak tutur. Oleh karena itu, dalam kajian ilmu pragmatik
tersebut digunakan dalam menganalisis penggunaan bahasa dalam bentuk
tuturan percakapan yang terdapat dalam Novel NORA karya Putu Wijaya, yaitu
menganalisis tindak tutur.

Tindak tutur merupakan analisis pragmatik cabang ilmu bahasa yang
mempelajari tentang makna dari sebuah tuturan yang bertujuan untuk mencapai
apa yang diinginkan oleh penutur kepada lawan tutur (Sandra dkk., 2020). Yule
(dalam Wulandari, 2019) menyatakan bahwa tindak tutur adalah suatu tindakan
yang menghasilkan suatu tuturan. Tindak tutur terdiri atas tindak tutur lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi dibagi menjadi lima tindak tutur,
tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur
komisif, dan tindak tutur deklaratif.

Novel NORA merupakan Novel kedua dari tretalogi Novel dangdut
karya Putu Wijaya. Novel NORA merupakan Novel yang menceritakan tentang
kehidupan rakyat miskin yang terlena dengan uang, dan dengan adanya politik
yang telah mempermainkan kehidupan rakyat miskin itu. Di dalam Novel ini
diceritakan NORA kehilangan Pak Mala yang merupakan suaminya, Pak Mala
harus dipenjara karena sudah membunuh dan memutilasi sahabatnya yang
bernama Midori. Bersamaan dengan kasus pembunuhan, disisi lain keadaan

kantor Mala bekerja menjadi berantakan.
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Dalam penelitian ini peneliti memilih tindak tutur sebagai bahan kajian
serta Novel NORA sebagai objek penelitian, karena Novel NORA ini terdapat
banyak percakapan yang mengandung tindak tutur didalamnya, serta penelitian
tindak tutur terhadap Novel NORA karya Putu Wijaya ini sepengetahuan
peneliti belum ditemukan ada peneliti lain yang melakukan penelitian pada
novel NORA karya Putu Wijaya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui tindak tutur yang terdapat dalam Novel NORA karya Putu Wijaya.

Penelitian ini bisa dijadikan panduan untuk penelitian pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Kelas XIlI yang memiliki KD 3.9 berbunyi
“Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel”. Hasil dari penelitian yang di dapat

bisa diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang perlu

dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur dalam Novel NORA karya Putu Wijaya?
2. Bagaimana implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Tindak tutur yang terdapat dalam Novel NORA karya Putu Wijaya?

2. Mengetahui implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat segi Teoretis
1) Menambah khasanah penelitian bahasa.
2) Sebagai acuan untuk memberi gambaran tentang cara menganalisis tindak
tutur.
3) Menambah wawasan pembaca dan memahami analisis tindak tutur pada

Novel.
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Manfaat segi Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik, bagi
pendidik, bagi sekolah, dan bagi penelitian selanjutnya.Di bawah ini, penulis jabarkan

manfaat penelitian dari segi praktis.

1) Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami
makna dari sebuah Novel.

2) Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepada para pendidik
dalam memilih bahan ajar. Memberikan alternatif strategi pembelajaran bahasa
yang efektif untuk menumbuhkan minat peserta didik pada materi Novel.

3) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam
mempersiapkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Diharapkan juga
dapat memberikan kontribusi pada pembelajaran bahasa Indonesia dan

pemahaman bahasa Indonesia di sekolah.
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